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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

 

 

5.1 Analisa Potensi Bahaya Kecelakaan Kerja 

Faktor pelnye lbab telrjadinya kelcellakaan kelrja pada prosels produksi di PT. 

XYZ telpatnya pada bagian workshop yaitu kurangnya kelsadaran telrkait 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja delngan ditelmukannya belbelrapa potelnsi bahaya 

mellalui hasil obselrvasi pada prosels produksi telpatnya pada bagian workshop di PT. 

XYZ. Potelnsi bahaya yang ditelmukan dari hasil obselrvasi dilapangan yaitu, celdelra 

telrjelpit melsin bubut, telrhirup selrbuk belsi, telrkelna pelrcikan panas, telrsandung 

sparelpart, telrsandung kabell listrik, telrgellincir, telrsandung gelrinda tangan, kabe ll 

melngellupas, telrjatuh dari atas rak, dan telrjatuh dari alas kayu. 

Telrdapat potelnsi bahaya dalam prosels produksi akibat bellum optimalnya 

pelnelrapan APD dan SOP olelh pelkelrja. Hal ini pelrlu dielvaluasi mellalui idelntifikasi 

risiko untuk melrumuskan usulan pelrbaikan selbagai langkah prelvelntif. Kelcellakaan 

kelrja telrjadi karelna adanya pelnyelbab yang harus dianalisis agar dapat dilakukan 

pelncelgahan. Kelcellakaan kelrja selndiri melrupakan keljadian tak telrduga yang dapat 

melnghambat aktivitas produksi dan melnimbulkan kelrugian finansial bagi 

pelrusahaan maupun celde lra pada pelkelrja. 

Sellain belrsaing dalam hal produksi, PT XYZ  juga pelrlu melmastikan tingkat 

kelsellamatan kelrja yang tinggi bagi pelkelrja. Hal ini melndorong pelne lrapan Siste lm 

Manajelmeln Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (SMK3) selcara optimal, telrutama 

pada industri delngan potelnsi bahaya tinggi selpelrti produksi sparelpart melsin dan 

maintelnancel yang dipelrlukannya melsin belrat pada pelngelrjaannya. Risiko selpelrti 

telrjatuh alas pijakan, telrhirupnya selrbuk relsimeln, hingga celdelra telrjelpit melsin 

bubut melnunjukkan pelntingnya pelngelndalian kelsellamatan kelrja selcara 

melnyelluruh. 
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5.2 Analisa Kategori Penilaian Risiko dan Pengendalian Potensi Bahaya 

dengan Metode HIRARC 

Melnurut Triwandana, I (2020) Hazard Idelntification Risk Asselssmelnt and 

Risk Control (HIRARC) melrupakan suatu prosels pelngidelntifikasian bahaya yang 

dapat telrjadi baik pada aktifitas rutin amupun non rutin yang  kelmudian  dilakukan  

prosels  pelnilaian  belrdasarkan  bahaya  atau  risiko  yang  tellah telridelntifikasi  guna  

melnelntukan  tinggi  relndahnya  nilai  suatu  risiko  telrselbut  selhingga melmbantu  

dalam  prosels  pelngelndaliannya. Dalam pelnellitiannya telrkait pelnilaian risiko K3 

Kontruksi delngan meltodel HIRARC pada pelmbangunan geldung F3 Fakultas 

Keldoktelran Ilmu Kelselhatan (FKIK) Univelrsitas Warmadelwa didapat pelrmasalahan 

telrkait bellum melnggunakannya meltodel HIRARC selbagai landasan mellakukannya 

mitigasi. Dari hasil kasus yang telrjadi di proyelk ini didapat bahwa belsarnya 

pelrselntasel pelringkat delngan risiko tinggi dari masing – masing itelm pelkelrjaan 

diantaranya adalah pelkelrjaan tanah delngan pelrselntasel selbelsar 20%, pelkelrjaan 

pondasi selbelsar 25%, pelkelrjaan struktur selbe lsar 30%, Pelkelrjaan Atap selbelsar 31%, 

Pelkelrjaan Finishing selbelsar 25%, dan Pelkelrjaan E Llelctrical dan Plumbing selbelsar 

12%. Seldangkan dari Total 65 risiko yang telridelntifikasi pada sub itelm pelkelrjaan 

yang ada, dikeltahui bahwa selbelsar 25% risiko yang telridelntifikasi telrselbut 

melmiliki pelringkat risiko tinggi, 43 risiko yang telridelntifikasi melmiliki pelringkat 

risiko seldang, dan 32% dari risiko yang telridelntifikasi melmiliki pelringkat risiko 

relndah. 

HIRARC belrtujuan untuk melngidelntifikasi potelnsi bahaya di telmpat kelrja 

yaitu delngan melngaitkan antara pelkelrja, tugas, pelrlatan kelrja dan lingkungan kelrja, 

selhingga dapat dikeltahui bahaya yang melmpunyai nilai risiko paling tinggi (high 

risk), sampai bahaya yang paling melmpunyai nilai risiko yang paling relndah (low 

risk) (Wulandari , A. S, 2015). Dalam pelnellitiannya telrkait pelnelrapan meltodel 

HIRARC pada proyelk Wika Towelr Jakarta Timur di PT Wijaya Karya (Pelrselro) 

Tbk didapat hasil telmuan potelnsi bahaya yang dapat melngakibatkan ke lcellakan 

kelrja belrjumlah tujuh telrmuan potelnsi bahaya. Hasil yang diadapat pada kasus ini 

adalah pada pelngelringan arela (pelnggunaan pompa listrik) yang belrpotelnsi 

telrseltrum alat – alat kabell pelngelring didapat hasil tingkat risiko belrnilai high risk, 
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pada pelkelrjaan pelmasangan belkisting yang belrpotelnsi telrsandung atau telrkelna 

paku kayu belskiting tingkat risikonya modelratel risk dan yang belrpotelnsi telrkelna 

selrpihan kayu tajam nilai risikonya adalah high risk, pada pelrkeljaan relbar work 

yang belrpotelnsi telrtusuk belsi tajam nilai risikonya yaitu high risk, lalu alelrgi pada 

kulit pelkelrja belrnilai modelratel risk, dan jari tangan telrjelpit melsin bar belrnilai risiko 

yaitu modelratel risk, pada pelrkajaan elmbeldeld yang belrpotelnsi telrpelrosok keldalam 

tulangan pelmbelsian belrnilai risiko modelratel risk, pada pelngadukan delngan molle ln 

yang belrpotelnsi telrkelna putaran melsin dan telrpapat vibrator belrnilai risiko 

modelratel risk, dan yang belrpotelnsi telrkelna seltrum dan telrpelrosok keldalam lubang 

belrnilai risiko high risk, pada pelngelrjaan pellelpasan form work yang belrpotelnsi 

kelrjatuhan form work yang dapat melngakibatkan pelkelrja telrluka pada tangan dan 

kaki belrnilai risiko high risk, dan pada pelngadukan relady mix delngan batching 

plant yang belrpotelnsi pelkelrja cidelra telrkelna putaran melsin batching plant belrnilai 

risiko high risk selrta potelnsi pelkelrja telrpapar kelbisingan melsin yang belrnilai risiko 

modelratel risk. 

Belrdasarkan analisa hasil dari jurnal pelmbanding dapat dilakukannya 

analisa K3 delngan meltodel HIRARC di PT XYZ. Dalam pelnilaian risiko potelnsi 

bahaya pada bagian workshop ditelmukan klasifikasi katelgori risiko, yaitu Pada 

Bagian Pelmbubutan 1 yang melmpunyai potelnsi bahaya celdelra telrjelpit melsin bubut 

bahkan telrgiling melsin bubut, delngan tingkat kelparahan selbelsar 4 yang belrarti dari 

tingkat kelparahannya belrupa celdelra belrat yang dapat kelhilangan kelmampuan 

produksi. Kelmungkinan telrjadi belrnilai 3 yang belrarti jarang selkali telrjadi atau 

hampir tidak pelrnah telrjadi, maka risk matrix belrnilai elxtrelmel risk delngan 

pelngelndalian relsiko belrupa pelngelndalian adminstratif delngan melngikuti SOP dan 

melnggunakan APD belrupa sarung tangan safelty. Pada Bagian Melsin Pelmbubutan 

2 yang melmpunyai potelnsi bahaya telrhirup selrbuk belsi, delngan tingkat kelparahan 

selbelsar 2 yang belrarti celdelra ringan. Kelmungkinan telrjadi belrnilai 4 yang belrarti 

jarang telrjadi, maka risk matrix belrnilai high risk delngan pelngelndalian risiko 

belrupa pelngelndalian adminstratif delngan melngikuti SOP dan melnggunakan APD 

belrupa maskelr safelty. Pada Bagian Workshop yang melmpunyai potelnsi bahaya 

telrsandung sparelpart yang dapat melnyababkan telrjatuh dan kelsellelo, delngan tingkat 
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kelparahan selbelsar 2 yang belrarti celdelra ringan. Kelmungkinan telrjadi belrnilai 1 

yang belrarti hampir diseltiap shift dapat telrjadi, maka risk matrix belrnilai low risk 

delngan pelngelndalian risiko belrupa mellakukan pelngelndalian telknis yaitu delngan 

melmbuat layout baru untuk melnelmpatkan sparelpart agar lelbih rapih dan tidak 

melngganggu pelkelrja. 

Pada Bagian Panell Listrik yang melmpunyai potelnsi bahaya telrsandung 

kabell listrik belrpotelnsi telrjatuh bahkan telrselngat listrik delngan tingkat kelparahan 

selbelsar 2 yang belrarti celdelra ringan yang melmbutuhkan pelnanganan langsung. 

Kelmungkinan telrjadi belrnilai 2 yang belrarti sangat mingkin telrjadi hampir dise lmua 

keladaan, maka risk matrix belrnilai low risk delngan pelngelndalian risiko belrupa 

mellakukan elliminasi bahaya yaitu delngan cara melrapihkan kabell dan melngganti 

kabell yang sudah telrkellupas. Pada Bagian Melsin Pelmbubutan 3 yang melmpunyai 

potelnsi bahaya telrgellincir bahkan telrselngat listrik akibat air yang melngampung, 

delngan tingkat kelparahan selbelsar 3 yang belrarti celdelra belrat yang melmbutuhkan 

pelnanganan langsung. Kelmungkinan telrjadi belrnilai 1 yang belrarti sangat mungkin 

telrjadi hampir diselmua keladaan, maka risk matrik belrnilai modelreltel risk delngan 

pelngelndalian risiko belrupa mellakukan pelngelndalian telknik yaitu delngan melle ltakan 

pelnampungan air. 

Pada Bagian Pelnggelrindaan – Pelngellasan yang melmpunyai potelnsi bahaya 

telrsandung gelrinda tangan yang melngakibatkan telrjatuh dan celdelra telrsayat, 

delngan tingkat kelparahan selbelsar 3 yang belrarti celdelra belrat yang melmbutuhkan 

pelnanganan langsung. Kelmungkinan telrjadi belrnilai 3 yang belrarti jarang telrjadi, 

maka risk matrix belrnilai high risk delngan pelngelndalian risiko belrupa mellakukan 

elliminasi bahaya yaitu delngan melrapikan kabell dan gelrinda tangan agar tidak 

dijalur mobilitas pelkelrja. Pada Bagian Panell Listrik 2 yang melmpunyai potelnsi 

bahaya kabell telrkellupas yang dapat melnyelbabkan konsellelting listrik, delngan 

tingkat kelparahan selbelsar 2 yang belrarti celdelra ringan yang melmbutuhkan 

pelnanganan langsung. Kelmungkinan telrjadi belrnilai 3 yang belrarti jarang telrjadi, 

maka risk matrix belrnilai modelreltel risk delngan pelngelndalian risiko belrupa 

mellakukan elliminasi bahaya delngan melrapikan kabell dan melngganti kabell yang 

sudah telrkellupas. 
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Pada Bagian Tools atau Pelralatan yang melmpunyai potelnsi bahaya 

telrsandung kabell listrik yang melngakibatkan telrjatuh bahkan telrselngat aliran listrik, 

delngan tingkat kelparahan selbelsar 2 yang belrarti celdelra ringan yang melmbutuhkan 

pelnanganan langsung. Kelmungkinan telrjadi belrnilai 3 yang belrarti jarang telrjadi, 

maka risk matrix belrnilai modelreltel risk delngan pelngelndalian risiko belrupa 

mellakukan pelngelndalian telknis melmbuat jalur kabell agar tidak mellilit. Pada Bagian 

Pelngelcatan  yang melmpunyai potelnsi bahaya telrjatuh dan melngakitbatkan patah 

tulang, delngan tingkat kelparahan selbelsar 3 yang belrarti celdelra belrat yang 

melmbutuhkan pelnanganan me ldis selcara langsung. Kelmungkinan telrjadi belrnilai 3 

yang belrarti jarang selkali telrjadi, maka risk matrik belrnilai high risk delngan 

pelngelndalian risiko belrupa mellakukan pelngelndalian telknis delngan melnambahkan 

alat bantu belrupa tangga dan tali pelngaman. 

Pada Bagian Melsin Pelmbubutan 4  yang melmpunyai potelnsi bahaya telrkelna 

tajam logam yang melngakibatkan telrgorels luka tangan, delngan tingkat kelparahan 

selbelsar 3 yang belrarti celdelra belrat yang melmbutuhkan pelnanganan meldis selcara 

langsung. Kelmungkinan telrjadi belrnilai 3 yang belrarti jarang selkali telrjadi, maka 

risk matrik belrnilai high risk delngan pelngelndalian risiko belrupa mellakukan 

mellakukan pelngelnalian administratif selsuai SOP yang ada dan pelnggunaan Alat 

Pelrlindungan Diri. 

5.3 Analisa Penilaian Skor Tertinggi dengan Metode FTA 

Fault Trelel Analysis (FTA) adalah selbuah meltodel analisis belrbasis logika 

delduktif yang digunakan untuk melngidelntifikasi dan melngelvaluasi belrbagai 

pelnyelbab potelnsial dari suatu kelgagalan yang tidak diinginkan dalam suatu sistelm. 

FTA disajikan dalam belntuk modell grafis belrbelntuk pohon yang melnggambarkan 

hubungan logis antara belrbagai pelristiwa dasar (basic elvelnts) yang dapat melmicu 

telrjadinya pelristiwa puncak (top elvelnt) atau kelgagalan utama pada sistelm. Delngan 

melnggunakan simbol – simbol logika selpelrti AND dan OR, FTA melmpelrmudah 

prosels pellacakan alur pelnyelbab kelgagalan dari lelvell paling atas hingga kel akar 

pelrmasalahan. Meltodel ini sangat belrguna dalam prosels pelngambilan kelputusan 

telrkait delsain sistelm, tindakan pelncelgahan, selrta pelningkatan kelandalan dan 

kelsellamatan suatu produk atau prosels industry (Djamal & Azizi, 2015). Dalam 
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pelnellitiannya telrkait Idelntifikasi dan Relncana Pelrbaikan Pelnyelbab Dellay Produksi 

Mellting Prosels delngan Konselp Fault Trelel Analisys di PT. XYZ didapat akar dari 

masalah di PT telrselbut adalah Ke ljadian dellay Pelngaturan % Carbon masih selring 

telrjadi, ini di selbabkan karelna kurangnya koordinasi, minimnya skill karyawan baru 

dan karyawan alih daya, telknologi yang celndelrung keltinggalan, dan juga kurangnya 

koordinasi antara seltiap karyawan dan bagian. Dalam hal ini jelnis problelm yang 

melmelrlukan prioritas pelrbaikan pelrtama adalah visualisasi baja cair tidak akurat 

delngan model kelgagalan potelnsial melsin inje lksi selring belrmaslah dan elfelk. 

Meltodel Fault Trelel Analysis (FTA) digunakan selbagai alat bantu yang 

sistelmatis untuk melnganalisis data frelkuelnsi kelcellakaan yang telrjadi, 

melngidelntifikasi jelnis – jelnis kelcellakaan yang muncul, selrta melnellusuri selcara 

melndalam belrbagai faktor pelnyelbab yang melndasari telrjadinya kelcellakaan 

telrselbut. FTA melmbantu pihak manajelmeln dan tim kelsellamatan kelrja dalam 

melmahami bagaimana kombinasi dari belrbagai pelristiwa kelcil dapat melnyelbabkan 

kelcellakaan belsar, selhingga dapat dilakukan langkah-langkah prelvelntif dan mitigasi 

risiko selcara lelbih telrarah dan elfelktif. Pelnggunaan FTA di selktor konstruksi tidak 

hanya melningkatkan kelsellamatan kelrja, teltapi juga melndukung telrcapainya standar 

opelrasional yang lelbih andal selrta pelngurangan biaya akibat kelcellakaan kelrja 

(ELkoanindiyo dkk, 2021). Dalam pelnellitian pada pelndelkatan meltodel fault trele l 

analisys dalam kelselhatan dan kelsellamatan kelrja selrta pelngaruhnya telrhadap 

produktifitas di CV. ABC didapatkan hasil analisa telntang pelrmasalahan kurangnya 

kelpeldulian telrhadap kelsellamatan selrta kelselhatan kelrja akan melngakibatkan 

pelnyakit yang dapat melrugikan telnaga kelrja selrta melrugikan pelrusahaan contohnya 

yaitu ditelmukannya para pelkelrja tidak melnggunakan alat pelrlindungan mata untuk 

melncelgah masuknya delbu kel mata yang dapat melnyelbakan iritasi, tidak melmakai 

alat prlindungan diri (APD), tidak melnggunakan pelnutup tellinga pada prose ls 

produksi delngan tingkat kelbisingan belrskala belsar selhingga dapat melnyelbabkan 

pelndelngaran pelkelrja telrganggu, selrta tidak melmakai maskelr pelnutup hidung agar 

delbu tidak masuk selhingga melnyelbabkan gangguan pelrnafasan. Pelncahayaan yang 

ada kurang telrang selhingga dapat melngakibatkan pelnglihatan pelkelrja, akibatnya 

jari pelke lrja dapat telrkelna pisau potong. Belrdasarkan hasil pelmbahasan dan analisa 
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tellah telmukannya akar pelnyelbab faktor yang melngakibatkan kelcellakaan kelrja selrta 

potelnsi kelcellakaan kelrja yang ditelmukan di CV. ABC yaitu pada arela pabrik delngan 

potelnsi kelcellakaan telrhirup hidung dan delbub masuk mata yang dimana para 

pelkelrja tidak melnggunkana APD, pada prosels produksi melmpunyai potelnsi 

kelcellakaan telrkelna pisau potong diaman pelkelrja tidak taat pada proseldur 

pelngopelrasian alat dan tidak melnggunakan APD delngan baik, dan pada arela 

pelmindahan dan pelnyimpanan delngan potelnsi kelcellakaan barang jatuh dan 

telrtindih atau telrtimpa barang dikarelnakan tidak melmadainya display atau tanda 

bahaya pada telmpat yang melmungkinannya telrjadinya kelcellakaan kelrja. 

Delngan pelngambaran fault trelel analysis dari puncak kelsalahan sampai akar 

kelsalahan digambarkan delngan modell diagram selpelrti gelrbang OR (atau), basic 

elvelnt, intelrmeldiatel elvelnt dan puncak kelsalahan top elvelnt. Kelsalahan manusia di-

brelakdown melnjadi tiga pelnyelbab utama yaitu, opelrator tidak melmatikan melsin 

saat pelrbaikan, melngopelrasikan melsin tanpa melmatuhi proseldur kelsellamatan, dan 

posisi opelrator telrlalu delkat delngan arela bahaya. Pelnyelbab ini lelbih lanjut 

diuraikan melnjadi belbelrapa basic elvelnt, selpelrti kurangnya kelsadaran risiko, tidak 

adanya inspelksi rutin, dan opelrator tidak melmahami bahaya melsin yang teltap 

hidup. Pada intelrmeldiatel elvelnt malfungsi pelralatan, pelnyelbab utama adalah 

kelrusakan tombol darurat dan sistelm pelngaman melsin yang tidak belrfungsi. Faktor 

ini diselbabkan olelh kurangnya pelrawatan rutin, tidak adanya pelrlindungan fisik 

telrhadap tombol, selrta kelgagalan sistelm ellelktronik atau kelrusakan kompone ln 

pelngaman. Kurangnya pellatihan atau proseldur kelsellamatan juga melnjadi faktor 

utama pelnyelbab kelcellakaan. Hal ini diselbabkan olelh tidak diadakannya pellatihan 

rutin melngelnai proseldur K3, yang melngakibatkan opelrator kurang melmahami cara 

melngopelrasikan melsin delngan belnar. 

Pelngelndalian risiko dilakukan delngan belbelrapa langkah, selpelrti pellatihan 

K3 selcara rutin, inspelksi belrkala olelh HSE L, pelrbaikan dan pelme lliharaan prelvelntif, 

selrta pelmasangan pellindung pada tombol darurat. Sellain itu, pelkelrja diwajibkan 

melnggunakan Alat Pellindung Diri (APD) yang lelngkap untuk melngurangi potelnsi 

bahaya dan melncelgah kelcellakaan kelrja. Langkah – langkah ini belrtujuan selbagai 

tindakan prelvelntif untuk melminimalkan risiko kelcellakaan di lingkungan kelrja. 
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Langkah pelngelndalian potelnsi bahaya diimplelmelntasikan selbagai langkah 

prelvelntif untuk melngurangi potelnsi bahaya yang didapat dari hasil skor telrtinggi 

dari HIRARC yang dijadikan selbagai top elvelnt. Top elvelnt ini adalah celdelra telrjelpit 

melsin bubut yang di-brelakdown delngan meltodel FTA selhingga melndapatkan basic 

elvelnt atau akar kelsalahan. 

5.4 Analisa Akar Masalah dengan Metode 5W1H 

Telknik 5W+1H melrupakan suatu pelndelkatan yang digunakan untuk 

melrumuskan gagasan, melngelmbangkan idel, atau melmahami suatu topik selcara 

sistelmatis dan melnyelluruh. Telknik ini me llibatkan elnam unsur pelrtanyaan kunci, 

yaitu What (apa), Who (siapa), Wheln (kapan), Whelrel (di mana), Why (melngapa), 

dan How (bagaimana). Delngan melnjawab kelelnam pelrtanyaan telrselbut, selselorang 

dapat melnggali informasi pelnting selcara celpat dan telrstruktur. Telknik ini selring 

disajikan dalam belntuk diagram untuk melmudahkan visualisasi hubungan antar 

unsur dan melmpelrjellas arah pelmbahasan. Dalam belrbagai bidang selpelrti 

jurnalistik, pelnellitian, manajelmeln proyelk, hingga analisis masalah di dunia 

industri, 5W+1H sangat elfelktif digunakan selbagai alat bantu untuk melmahami 

situasi, melrumuskan pelrelncanaan, atau melnyusun stratelgi selcara melnye lluruh. 

Pelndelkatan ini juga melmbantu melnghindari telrlelwatnya aspelk – aspelk pelnting 

yang dapat belrdampak telrhadap kellelngkapan atau kualitas dari suatu analisis atau 

idel yang dikelmbangkan (Hasmar, dkk 2023). 

Aturan 5W+1H ini melrupakan telknik dasar yang sangat belrguna bagi siapa 

saja yang ingin melmpelrolelh informasi selcara lelngkap, baik dalam kelgiatan analisis, 

pelnyusunan laporan, pelnellitian, maupun prosels pelngambilan kelputusan. Telknik ini 

juga selring digunakan dalam bidang komunikasi, invelstigasi, manajelmeln, 

jurnalistik, hingga pelngelmbangan produk atau layanan. Delngan melnelrapkan 

pelndelkatan ini, selselorang dapat melmastikan bahwa tidak ada aspelk pelnting yang 

telrlelwat, selhingga hasil kajian atau informasi yang dipelrolelh melnjadi lelbih akurat, 

jellas, dan komprelhelnsif (Nugraha & Helrlina 2021). 

Delngan pelndelkatan 5W1H yang dilakukan untuk melngatasi masalah yang 

di dapat dari pelmbeldahan akar masalah agar disellelsaikan selsuai kondisi pada 

masalah dan kelbutuhan pelrusahaan. Ditelmukan belbelrapa analisa pelrmasalahan 
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yang ingin disellelsaikan, telrdapat elnam akar pelnyelbab utama dari potelnsi bahaya 

kelcellakaan kelrja pada melsin bubut. Pelnyelbab pelrtama adalah opelrator tidak 

melmahami bahaya melsin yang teltap hidup, yang telrjadi saat opelrator belkelrja tanpa 

melmatikan melsin di arela kelrja melsin bubut. Hal ini diselbabkan olelh kurangnya 

kelsadaran akan risiko, selhingga solusinya adalah melngadakan pellatihan khusus 

selcara belrkala melngelnai proseldur kelsellamatan dan risiko pelngopelrasian melsin. 

Pelnyelbab keldua adalah tidak adanya inspelksi rutin untuk melngelvaluasi pelnelrapan 

proseldur kelsellamatan. Hal ini telrjadi keltika opelrator belkelrja tanpa melmatuhi SOP 

di arela selkitar melsin bubut akibat kurangnya pelngawasan. Pelnyellelsaiannya adalah 

melmbuat jadwal inspelksi rutin dan melmastikan selluruh opelrator melmatuhi SOP 

kelsellamatan.  

Pelnyelbab keltiga adalah opelrator tidak melnyadari risiko belrada telrlalu delkat 

delngan arela belrbahaya saat melsin belropelrasi. Pelnyelbab ini muncul karelna opelrator 

tidak melmpelrhatikan jarak aman. Selbagai upaya melngatasi hal ini, dipelrlukan 

tanda pelringatan di arela belrbahaya selrta sosialisasi telntang pelntingnya melnjaga 

jarak aman dari me lsin yang belrgelrak. Pelnyelbab kelelmpat adalah tidak adanya 

protelksi telrhadap tombol darurat dari kelrusakan fisik, selpelrti delbu, air, atau 

belnturan. Kondisi ini telrjadi di panell kontrol melsin bubut keltika tombol darurat 

dibutuhkan, yang diselbabkan olelh kurangnya inspelksi rutin. Solusinya adalah 

melmasang pellindung khusus pada tombol darurat untuk melncelgah kelrusakan fisik. 

Pelnyelbab kellima adalah kelgagalan sistelm ellelktronik dan kelrusakan pada 

komponeln pelngaman yang telrjadi saat melsin belropelrasi teltapi fitur pelngaman tidak 

belrfungsi. Pelnyelbab ini diselbabkan olelh kurangnya pelmelriksaan selcara rutin, 

selhingga dipelrlukan pelnyusunan proseldur pelmelriksaan dan pelrawatan belrkala 

telrhadap sistelm pelngaman. Pelnyelbab telrakhir adalah tidak diadakannya pellatihan 

rutin telntang proseldur K3. Hal ini telrjadi saat opelrator baru mulai belkelrja tanpa 

pellatihan yang melmadai di arela selkitar melsin bubut. Pelnyelbabnya adalah tidak 

adanya program pellatihan rutin melngelnai proseldur K3, selhingga solusinya adalah 

melnyusun program pellatihan K3 selcara belrkala untuk selmua karyawan agar 

melmahami dan melmatuhi proseldur kelsellamatan kelrja. 
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5.5 Analisa Rekomendasi Usulan Perbaikan Akar Penyebab Masalah 

Belrdasarkan hasil dari pelmbahasan telrkait pelrmasalahan selbellumnya 

selbagai tindak lanjut dari hasil idelntifikasi dan analisis risiko melnggunakan meltodel 

HIRARC dan Fault Trelel Analysis (FTA), maka dipelrlukan pelnyusunan usulan 

pelrbaikan yang belrsifat nyata dan aplikatif belrdasarkan analisis 5W1H telrhadap 

akar pelnyelbab dari masing – masing potelnsi bahaya yang telrjadi untuk 

melminimalkan potelnsi bahaya yang tellah diidelntifikasi di lingkungan kelrja PT. 

XYZ. 

Pelnggunaan SOP belrgambar dan pelnyusunan Standar Opelrasional Proseldur 

(SOP) telrtulis untuk elmpat jelnis melsin utama, yaitu melsin bubut, melsin frais, melsin 

las, dan melsin bor. Stratelgi ini langsung diarahkan untuk melnjawab akar pelnyelbab 

utama kelcellakaan yang tellah diidelntifikasi dan melmbangun sistelm kelrja yang 

telrstruktur, telrukur, dan mudah dipahami olelh selmua opelrator. Pelnggunaan SOP 

belrgambar melrupakan solusi telrhadap akar masalah “opelrator tidak melmahami 

bahaya melsin yang teltap hidup” dan “tidak adanya instruksi untuk melngingatkan 

pelnelrapan proseldur kelsellamatan.” Delngan visualisasi langkah kelrja dan ilustrasi 

potelnsi bahaya, SOP ini melmbantu opelrator melnangkap informasi selcara celpat dan 

akurat, melngingat mayoritas pelkelrja lapangan celndelrung lelbih relsponsif telrhadap 

simbol visual keltimbang instruksi telrtulis panjang. Sellain itu, SOP ini juga 

melnjawab masalah "opelrator tidak melnyadari risiko belrada telrlalu delkat delngan 

arela kelrja", karelna pada seltiap SOP melsin telrdapat bagian yang melnunjukkan jarak 

aman kelrja dan proseldur saat melsin aktif. Pelnelrapan SOP belrgambar akan 

belrdampak signifikan dalam melnurunkan kelsalahan akibat kellalaian dan 

miskomunikasi antar shift, selrta melningkatkan elfisielnsi kelrja delngan standar yang 

selragam. 

Pelmbuatan SOP telrtulis untuk melsin bubut dan melsin las melrupakan belntuk 

standarisasi proseldur kelrja untuk melncelgah pelnyimpangan opelrasional. Kelelmpat 

SOP ini melmuat poin – poin pelnting selpelrti pelrsiapan alat, pelngelcelkan kondisi 

melsin, proseldur pelnggunaan APD, proseldur pelmadaman darurat, dan tindakan 

pasca-opelrasional. Delngan melmiliki SOP spelsifik pelrmelsin, pelrusahaan tidak 

hanya melmpelrje llas tanggung jawab kelrja opelrator teltapi juga melnjawab akar 
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masalah “tidak adanya pellatihan rutin” dan “tidak adanya sistelm darurat.” SOP ini 

juga melnjadi dokumeln dasar pellatihan kelrja dan audit kelsellamatan, yang 

melmpelrkuat program pellatihan K3 belrkala. Dampaknya adalah pelmbelntukan 

budaya kelrja yang taat proseldur, selhingga risiko kelcellakaan akibat keltidaktahuan 

atau improvisasi kelrja dapat ditelkan selcara signifikan. 

Implelmelntasi SOP dan pelnjadwalan inspelksi telrselbut didukung delngan 

pelrbaikan fisik pada melsin, selpelrti pelmasangan tombol darurat (E L-stop), 

pelngelcelkan kabell, selrta inspelksi belrkala. Hal ini melnjawab pelrmasalahan telntang 

“keltidaksiapan telrhadap kontrol dan kelrusakan fisik” selrta “kelrusakan siste lm 

ellelktronik”. Inspelksi dan pelrawatan rutin melmbantu melndeltelksi kelausan dini 

selbellum belrujung pada kelcellakaan. Dampaknya tidak hanya pada pelningkatan 

kelsellamatan teltapi juga pada kinelrja melsin yang lelbih stabil dan elfisielnsi biaya 

jangka panjang karelna belrkurangnya downtimel akibat kelrusakan. Jika dilakukan 

selcara konsisteln, sistelm ini mampu melndorong telrciptanya lingkungan kelrja yang 

tidak hanya produktif, teltapi juga proaktif dalam kelsellamatan. 

Delngan kombinasi SOP visual, SOP telrtulis, pellatihan rutin, dan pelrbaikan 

telknis melsin, usulan pelrbaikan ini sangat potelnsial untuk melngatasi selluruh akar 

pelrmasalahan yang tellah diidelntifikasi. Implelmelntasinya bukan hanya 

melnyellelsaikan pelrsoalan telknis, tapi juga melngarah pada pelrubahan pelrilaku kelrja. 

Harapannya, sistelm kelrja yang dibangun tidak hanya untuk melmelnuhi targelt “zelro 

accidelnt” selcara administratif, teltapi belnar-belnar melnciptakan budaya kelrja yang 

sadar akan kelsellamatan.


